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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tari Silek Galombang merupakan tarian untuk penyambutan tamu
pada -acara batagak panghulu di pagari Koto Gadang. Bentuk
penyajiannya terdiri dari penari, gerak, musik, properti, dan kostum.
Penari pada acara batagak panghulu pada jaman dahulunya hanya laki-
laki dewasa berusia 30-50 tahun dengan jumlah penari 15-30 orang.

Pertunjukan tari Silek Galombang tersebut  di atur oleh
kesepakatan ninik mamak dalam bentuk penyajiannya pada acara
penyambutan tamu batagak panghulu, sehingga tarian terebut di
namakan masyarakat sebagai tarian adat.

Pelestarian tari Silek Galombang ini sudah boleh di tarikan oleh
anak remaja dan bahkan penari wanita. Namun tarian-ini juga sudah
boleh di ajarkan kepada masyarakat luar yang mau mempelajarinya,
akan tetapi pada acara batagak panghulu masih tetap mempetahankan

aturan adat yang penarinya hanya masyarakat asli Koto Gadang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian skripsi mengenai  “Tari Silek

Galombang sebagai Tarian Adat di Nagari Koto Gadang Kabupaten
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Agam Sumatera Barat”, penulis memberikan saran kepada pihak-pihak
yang terkait dalam penulian skripsi ini.

1. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menyempurnakan
adanya kekurangan dalam penulisan ini untuk membahas
objek yang sama tetapi dengan topik yang berbeda.

2. Bagi Mahasiswa pengkajian dan penelitian terhadap tari
Silek Galombang agar dapat dilanjutkan oleh peneliti-
peneliti selanjutnya dalam berbagai  perspektif dalam
meningkatkan upaya pemahaman secara komplit terhadap
tari Silek Galombang.

3. Bagi Masyarakat Koto Gadang agar selalu melestarikan dan
mempertahankan tari Silek Galombang, supaya tetap
tumbuh dan berkembang sehingga nantinya bisa menjadi
identitas pada masyarakat Koto Gadang .

4. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Agam diharapkan agar
tari Silek Galombang dijadikan sebagai seni pertunjukan
atau_sarana hiburan yang berkaitan dengan upacara dan
penyambutan - pemerintahan yang berkelanjutan terhadap
kelompok kesenian tari Silek Galombang, sebagai aset
daerah yang memiliki ciri khas tersendiri sehingga dapat
diwariskan kepada generasi yang akan datang, untuk itu

perlu dilakukan pengembangan misalnya melalui sosialisasi
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